BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan

pemecahan masalah matematika materi bangun datar siswa

kelas VIII A SMP Negeri Bumi Makmur menggunakan tahapan

Polya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa secara

umum masih rendah dan mengalami polarisasi yang timpang.

Secara rinci, gambaran kemampuan siswa pada tiap tahapan

Polya adalah sebagai berikut:

1.

Memahami Masalah (Tahap 1): Siswa berkemampuan
tinggi mampu membangun representasi masalah secara
utuh dan esensial. Sebaliknya, siswa kelompok sedang dan
rendah cenderung hanya memahami secara prosedural-
mekanis, yakni sekadar menyalin angka tanpa memahami
esensi atau tujuan soal (cognitive block).

Merencanakan Penyelesaian (Tahap 2): Tahap ini menjadi
titik mentok terbesar bagi mayoritas siswa. Kelompok
tinggi mampu memilih strategi secara presisi, sedangkan
kelompok sedang mengalami miskonsepsi fungsional
(tumpang-tindih rumus luas dan keliling). Sementara itu,
kelompok rendah mengalami miskonsepsi skema dengan
menuliskan rumus secara spekulatif tanpa landasan visual-
spasial yang benar.

Melaksanakan Rencana (Tahap 3): Kelompok tinggi
menunjukkan kematangan prosedural (procedural fluency)

yang baik. Sebaliknya, kelompok sedang gagal akibat
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transmisi kognitif yang cacat (perhitungan benar tetapi
didasarkan pada rumus yang salah). Adapun kelompok
rendah mengalami operational impairment berupa
kesalahan fatal pada operasi aljabar dasar.

4. Memeriksa Kembali (Tahap 4): Monitoring metakognitif
lewat kalkulasi balik hanya aktif pada kelompok tinggi.
Kelompok sedang menyadari keraguan tetapi tidak tahu
cara mengoreksinya, sedangkan kelompok rendah terjebak
illusion of competence—merasa yakin benar hanya karena
lembar jawaban terisi penuh angka tanpa evaluasi logis.

Secara keseluruhan, kegagalan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi bangun datar ini
dikarenakan  oleh ~ kecenderungan  siswa  yang
menyelesaikan soal secara mekanis (meniru format) tanpa
melakukan monitoring metakognisi yang mendalam, serta
diperkuat oleh lemahnya kemampuan penalaran
matematika siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Siswa  diharapkan lebih  sering  berlatih
menyelesaikan soal pemecahan masalah secara
sistematis sesuai dengan langkah-langkah pemecahan
masalah, sehingga kemampuan dalam memahami
masalah, merencanakan, melaksanakan, dan

memeriksa kembali dapat meningkat.
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2. Bagi guru
Guru diharapkan dapat memberikan pembelajaran
yang menekankan pada proses pemecahan masalah,
tidak hanya pada hasil akhir. Guru juga perlu
membimbing siswa dalam setiap tahapan pemecahan
masalah serta memberikan latihan yang bervariasi.
3. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung proses
pembelajaran yang mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, khususnya dalam pemecahan masalah
matematika melalui penyediaan sarana dan kegiatan
pembelajaran yang sesuai.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
materi berbeda atau menambah variabel lain yang
memengaruhi  kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.
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